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ABSTRAK 
Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dan kulit buah kakao merupakan  jenis limbah padat yang 
dihasilkan dalam industri perkebunan. Limbah ini dapat digunakan sebagai bahan pembuatan 
pupuk organik yang dapat dimanfaatkan dalam pembibitan tanaman perkebunan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendapatkan teknologi pemanfaatan pupuk organik berbasis limbah perkebunan 
kakao dan kelapa sawit untuk meningkatkan kesuburan tanah, juga mendapatkan teknologi aplikasi 
pupuk organik berbasis perkebunan kakao dan kelapa sawit yang dapat memberikan nilai tambah 
bagi petani. Penelitian dilaksanakan di Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Penelitian 
menggunakan pupuk dari limbah perkebunan yang aplikasikan pada bibit tanaman kopi dan kakao. 
Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan dua f aktor. Pembahasan 
menggunakan data primer dan data sekunder. Hasil pengukuran terhadap tinggi tanaman bibit kopi 
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk limbah kelapa sawit (P2) dan kulit buah kakao (P1) 
menunjukkan lebih tinggi dibandingkan kontrol (P0) berturut-turut  (P2) 13,8 cm, (P1) 12,3 cm, 
dan (P0) 10,1 cm. Hasil yang diperoleh dari pengukuran terhadap tinggi bibit kakao yang 
diaplikasikan kompos limbah sawit masih menunjukkan lebih tinggi dibandingkan dengan kompos 
dari bahan lainnya. Hasil yang diperoleh berturut-turut (P2) 20,9 cm, (P1) 18,1 cm, dan (P0) 16,6 
cm.  

 
Kata Kunci: TKKS, kulit kakao, pupuk organik, kopi, kakao.  

 

1. PENDAHULUAN 

Kompos merupakan pupuk organik yang dapat berasal dari cangkang buah kakao dan 

kotoran ternak yang telah mengalami proses dekomposisi atau pelapukan. Selama ini cangkang 

buah kakao dan kotoran ternak tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan sebagai pengganti pupuk 

buatan. Kompos yang baik adalah yang sudah cukup mengalami pelapukan dan dicirikan oleh 

warna yang sudah berbeda dengan warna bahan pembentuknya, tidak berbau, kadar air rendah dan 

sesuai suhu ruang. Proses pembuatan dan pemanfaatan kompos dirasa masih perlu ditingkatkan 

agar dapat dimanfaatkan secara lebih efektif, menambah pendapatan peternak dan mengatasi 

pencemaran lingkungan. 

Proses pengomposan adalah proses menurunkan C/N bahan organik hingga sama dengan 

C/N tanah (<20). Selama proses pengomposan, terjadi perubahan-perubahan unsur kimia yaitu: 1) 

karbohidrat, selulose, hemiselulose, lemak dan lilin menjadi CO2 dan H2O, 2) penguraian senyawa 

organik menjadi senyawa yang dapat diserap tanaman. 

Kompos merupakan salah satu komponen untuk meningkatkan kesuburan tanah dengan 

memperbaiki kerusakan fisik tanah akibat pemakaian pupuk anorganik (kimia) pada tanah secara 
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berlebihan yang berakibat rusaknya struktur tanah dalam jangka waktu lama. Mengingat 

pentingnya pupuk kompos dalam memperbaiki struktur tanah dan melambungnya harga pupuk 

buatan maka perlu disusun buku petunjuk teknis pembuatan kompos organik berbahan 

cangkang/kulit buah kakao untuk memudahkan petani dalam memanfaatkan limbah buah kakao, 

sekaligus memproduksi pupuk organik yang akhirnya akan menambah pendapatan. 

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan salah satu jenis limbah padat yang 

dihasilkan dalam industri minyak sawit. Jumlah TKKS ini cukup besar karena hampir sama dengan 

jumlah produksi minyak sawit mentah. Limbah tersebut belum banyak dimanfaatkan secara 

optimal. Komponen terbesar dari TKKS adalah selulose (40-60 %), disamping komponen lain yang 

jumlahnya lebih kecil seperti hemiselulose (20-30 %), dan lignin (15-30 %) (Dekker, 1991dalam 

Kementerian BUMN, 2013). Salah satu alternatif pemanfaatan tandan kosong kelapa sawit adalah 

sebagai pupuk organik dengan melakukan pengomposan (Fauzi et al., 2002). 

Manfaat kompos organik diantaranya adalah 1) memperbaiki struktur tanah berlempung 

sehingga menjadi ringan; 2) memperbesar daya ikat tanah berpasir sehingga tanah tidak berderai; 

3) menambah daya ikat tanah terhadap air dan unsur-unsur hara tanah; 4) memperbaiki drainase 

dan tata udara dalam tanah; 5) mengandung unsur hara yang lengkap, walaupun jumlahnya sedikit 

(jumlah ini tergantung dari bahan pembuat pupuk organik); 6) membantu proses pelapukan bahan 

mineral; 7) memberi ketersediaan bahan makanan bagi mikroba; serta 8) menurunkan aktivitas 

mikroorganisme yang merugikan (Yovita, 2001). 

Pengolahan kotoran sapi dan kulit buah kakao yang merupakan limbah dari  perkebunan 

kakao yang mempunyai kandungan N, P, dan K yang tinggi sebagai pupuk kompos dapat 

mensuplai unsur hara yang dibutuhkan tanah dan memperbaiki struktur tanah menjadi lebih baik 

(Iwan, 2002 dalam Maryamah, 2007). Pada tanah yang baik/sehat, kelarutan unsur-unsur anorganik 

akan meningkat, serta ketersediaan asam amino, zat gula, vitamin dan zat-zat bioaktif hasil dari 

aktivitas mikroorganisme efektif dalam tanah akan bertambah, sehingga pertumbuhan tanaman 

menjadi semakin optimal (Rully, 1999 dalam Maryamah, 2007). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan teknologi pemanfaatan pupuk organik berbasis 

perkebunan kakao dan kelapa sawit yang mampu meningkatkan kesuburan tanah, juga 

mendapatkan teknologi aplikasi pupuk organik berbasis perkebunan kakao dan kelapa sawit yang 

dapat memberikan nilai tambah bagi petani. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Provinsi Kalimantan Timur memiliki lahan perkebunan kelapa sawit mencapai luasan 

827.347 ha (TM 312.440 ha dan TBM 503.479 ha) dan ada perkebunan rakyat 158.235 ha (TM 

61.587 ha dan TBM 93.411 ha), sedangkan perkebunan kakao seluas 57.000 ha yang tersentra  di 

beberapa wilayah kabupaten (Kutim, Berau) dan Kabupaten Nunukan (Kalimantan Utara). 

Kalimantan Timur merupakan salah satu penghasil kakao rakyat di Indonesia, meskipun arealnya 
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relatif kecil dibanding dengan Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah, tetapi bagi petani di 

beberapa tempat di Kalimantan Timur, komoditi tersebut dijadikan sebagai mata pencaharian yang 

utama (Disbun Prov. Kaltim, 2013). Disamping penghasil devisa negara, kelapa sawit dan kakao 

juga merupakan salah satu sumber pendapatan bagi petani di Kalimantan Timur. 

Kakao dan kelapa sawit termasuk tanaman yang menghasilkan limbah hasil sampingan 

pengolahan yang cukup besar yang berkisar antara 60-70 persen dari hasil panen berupa kulit buah 

kakao. Kulit buah kakao dan tandan kosong kelapa sawit sebagai salah satu bahan dasar untuk 

pembuatan kompos (Puslitkoka, 2005). Kandungan organik pada setiap bahan cenderung berbeda 

tergantung kepada susunan bahan pembentuknya. Pemanfaatan pupuk kompos dari limbah kakao 

dan kelapa sawit dapat diberikan ke tanaman atau digunakan pada pembibitan. 

Telah lama diketahui bahwa kotoran ternak bermanfaat bagi tanaman. Jauh sebelum 

teknologi pembuatan pupuk buatan ditemukan kotoran ternak telah digunakan untuk menanam 

tanaman. Tanaman memerlukan pupuk alami (kandang) dan pupuk buatan, walaupun kadar hara 

pupuk  kandang tidak sebesar pupuk buatan, tetapi mempunyai kelebihan dapat memperbaiki sifat 

tanah. 

 

2. METODOLOGI 

2.1. Data dan Sumber Data 

Pelaksanaan pengambilan data dilakukan pada Mei 2019 – Februari 2020 di Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur. Pengambilan data dilakukan untuk memperoleh data primer  dari percobaan 

yang telah dilaksanakan sebelumnya. Sedangkan pengambilan data sekunder berupa data dukung 

yang digunakan dalam  pembahasan.  Percobaan dilakukan menggunakan beberapa jenis pupuk 

yaitu pupuk dari kotoran sapi, dari limbah perkebunan yakni pupuk dari bahan kulit buah kakao, 

dan pupuk dari limbah tandan kosong kelapa sawit. Pupuk tersebut aplikasikan sebagai campuran 

tanah pada media tanam pada bibit tanaman kopi dan kakao. Percobaan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap Faktorial dengan dua faktor yaitu jenis tanaman bibit yakni kopi dan kakao sebagai 

faktor A dan perlakuan penambahan pupuk organik sebagai faktor B. Sebagai perlakuan ialah jenis 

pupuk organik, yaitu kotoran ternak sapi (P0), kulit buah kakao (P1), dan tandan kosong kelapa 

sawit (P2).  

2.2. Tahapan Kegiatan 

1) Penyiapan tempat pembibitan kakao dan kopi 

Setelah bahan tanam atau benih siap, langkah selanjutnya adalah tahapan pembibitan kakao 

yaitu penyiapan bedengan dan naungan. Bedengan dan naungan dibuat di tempat yang memenuhi 

syarat tempat pembibitan yang baik yakni dekat dengan sumber air, tempatnya yang datar dan rata, 

dekat dari jangkauan, dan aman dari berbagai gangguan. 
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Bedengan persemaian dibuat dengan ukuran lebar 1,2 meter dan panjang maksimal 10 meter 

dengan arah membujur utara-selatan. Tanah untuk bedengan tersebut kemudian dibersihkan dari 

gulma dan sisa-sisa  perakaran. Tanah dicangkul sedalam 30 cm untuk kemudian digemburkan, 

dihaluskan, dan diratakan. 

Pada lapisaan tanah yang sudah rata itu kemudian ditambahkan pasir setebal 5 cm. 

Penggunan pasir dimaksudkan agar akar kecambah kakao lebih mudah dicabut  saat pemindahan ke 

polibag. Agar pasir tidak longsor, tepi bedengan harus diberi dinding penahan berupa papan kayu, 

bumbu, atau batu bata. 

Bedengan dilengkapi dengan naungan untuk menghindarkan semaian dari teriknya sinar 

matahari atau tetesan air hujan secara langsung. Naungan dibuat dari daun kelapa, daun tebu, atau 

dari anyaman daun alang-alang. Naungan dibuat dengan tinggi tiang sebelah timur 1,5 meter dan di 

sebelah barat 1,2 meter. 

2) Penyemaian benih  

Sebelumnya benih disemai, terlebih dahulu dengan mempersiapkan media tumbuh yaitu  

tanah yang dimasukkan dalam polibag. Tanah yang digunakan merupakan top soil yang dicampur 

dengan pupuk organik limbah perkebunan yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. Tanah 

dikeringanginkan sebelum dicampur dengan pupuk organik.  

3) Penanaman 

Setelah benih kakao berkecambah, benih harus segera dipindahkan ke polibag. Polibag yang 

digunakan adalah polibag yang berukuran 20 cm x 30 cm dengan tebal 0,08 mm. Polibag ini 

kemudian diisi dengan media tanam berupa campuran tanah top soil, pupuk organik, dan pasir yang 

telah diayak dengan perbandingan 2:1:1. Untuk perlakuan terdiri atas tiga pupuk organik, yaitu: 

pupuk kandang, kompos cangkang kakao, dan limbah tandan kosong kelapa sawit. Pengisian media 

tanam dilakukan hingga 1-2 cm dari tepi batas atas polibag. Pada masing-masing pupuk diberikan 

pada campuran media tanam sesuai dengan perlakuannya. 

Polibag-polibag yang sudah terisi media tanam kemudian disusun di bawah naungan yang 

sudah disiapkan. Naungan pembibitan polibag serupa dengan naungan persemaian. Polibag disusun 

dengan pola segitiga sama sisi dengan jarak 60 x 60 x 60 cm. Polibag yang sudah tersusun rapi 

kemudian disiram air hingga jenuh. 

2.3. Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan meliputi data sekunder berupa kandungan hara dan air dari jenis 

pupuk limbah ternak sapi, data primer berupa data kandungan N dan rasio C/N yang diperoleh dari 

analisis bahan di laboratorium dan data pengamatan tinggi tanaman bibit. 

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan sidik ragam menggunakan software excel. Untuk 

mengetahui pengaruh uji antar  perlakuan maka menggunakan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada 

taraf 0,05. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemanfaatan pupuk kompos dari limbah kakao dan kelapa sawit dapat mengurangi 

ketergantungan pupuk kimia dan menjaga kontinuitas penggunaan lahan serta kelestarian 

lingkungan. Limbah kakao dan kelapa sawit dapat dijadikan pupuk kompos apabila telah 

mengalami proses dekomposisi. Kompos dari hasil proses dekomposisi ini banyak mengadung 

unsur hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman. Unsur yang dikandung antara lain 

Nitrogen, Phospor, dan Kalium. Limbah kakao termasuk limbah padat. Menurut Mulia (2005), 

mengatakan limbah padat adalah bahan sisa usaha yang tidak terpakai berbentuk padatan atau semi 

padatan. Limbah padat ini merupakan campuran dari berbagai bahan baik yang tidak berbahaya 

seperti sisa makanan dan limbah hasil pertanian maupun yang berbahaya seperti limbah bahan 

berbahaya dan beracun (B3) yang berasal dari industri. 

Tabel 1. Kandungan  hara dan air dari jenis pupuk limbah ternak sapi 

Jenis Ternak 
Kadar Zat Hara dan Air (%) 

Keterangan 
Nitrogen Fosfor Kalium Air 

Sapi 
- Padat 

0,40 0,20 0,10 85 
Pupuk dingin 

- Cair 1,00 0,50 1,50 92 

Sumber : Pinus Lingga, 1992 dalam Setiawan (2004). 

Pemupukan bertujuan menambah unsur-unsur hara tertentu di dalam tanah yang tidak 

mencukupi bagi kebutuhan tanaman yang diusahakan. Terdapat kecenderungan peningkatan jumlah 

(dosis) dan jenis (macam unsur hara) pupuk yang harus diberikan seiring dengan semakin lamanya 

budidaya tanaman di sebidang lahan (Puslitkoka. 2005). Tandan kosong kelapa sawit dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pupuk organik karena memiliki kandungan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Tandan kosong kelapa sawit mencapai 23% dari  jumlah pemanfaatan 

limbah kelapa sawit tersebut. Sebagai alternatif pupuk organik juga akan memberikan manfaat lain 

dari sisi ekonomi. Petani perkebunan sawit dapat menghemat penggunaan pupuk sintesis sampai 

dengan 50% dari pemanfaatan pupuk organik (Fauzi et al., 2018). 

Tabel 2. Estimasi kebutuhan unsur hara untuk membentuk kerangka dan kanopi kakao 

Stadia 
Pertumbuhan 

Kisaran 
Umur 

(Bulan) 

Kebutuhan Unsur Hara (Kg/Ha) 

N P K Ca Mg Mn Zn 

Pembibitan 5 2,4 0,6 2,4 2,3 1,1 0,04 0,01 

TBM 28 28 136 14 151 113 3,9 0,5 

TM 1 39 212 23 321 140 71 7,1 0,9 

TM 50-72 438 48 633 373 129 6,1 1,5 
Keterangan: Puslitkoka, 2005 
Keterangan: 
TBM : Tanaman belum menghasilkan 
TM 1    : Tanaman menghasilkan pada tahun  pertama 
TM : Tanaman menghasilkan 



Prosiding Seminar Nasional 
Pertanian Peternakan Terpadu Ke-3 

 
ISBN : 978-602-60782-2-3 

 

[55] 
 

Menurut laporan Puslitkoka (2005), pemberian beberapa macam pupuk dalam waktu yang 

bersamaan, kadang-kadang boleh dicampur dan kadang-kadang tidak boleh dicampur, bergantung 

pada sifat setiap pupuk. Hasil penelitian pada bibit kakao menunjukkan bahwa pencampuran pupuk 

NPK menurunkan efektivitasnya. Pemberian ketiga pupuk tersebut secara terpisah lebih baik 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit kakao dibandingkan dengan pemberian dengan cara 

dicampur lebih dahulu (Tabel 3) . 

Tabel 3. Pengaruh pencampuran pupuk N, P, dan K terhadap pertumbuhan bibit kakao pada umur 
5,5 bulan. 

Perlakuan Diameter 
Batang (Mm) 

Tinggi (Cm) Jumlah Daun 
(lembar) 

Luas Daun 
(Cm2) 

Bobot Kering 
(Gram) 

Kontrol 
(Tanpa 
pupuk) 

9,46 33,67 20,75 1.963 14,13 

Dipupuk 
NPK, Tidak 

dicampur 

11,37 68,17 36,50 5.824 31,95 

Dipupuk 
NPK, 

Dicampur 

9,13 61,13 32,00 4.227 24,53 

 

Penambahan pupuk organik dapat mengurangi dampak negatif pupuk kimia serta 

memperbaiki sifat fisik, biologi, dan kimia tanah secara bersamaan. Bahan organik memiliki peran 

penting dalam memperbaiki sifat fisik tanah. Tanah dengan sifat fisik yang baik mampu menjamin 

pertumbuhan akar tanaman melalui aerasi dan drainase yang baik (Wahyono, et al. 2011). 

Pemanfaatan tandan kososng kelapa sawit secara langsung ialah dengan menggunakan tandan 

kosong sebagai mulsa sedangkan secara tidak langsung dengan mengomposkan terlebih dahulu 

sebelum digunakan sebagai pupuk organik. 

Dalam setiap ton tandan kosong kelapa sawit mengandung hara N 1,5%, P 0,5%, K 7,3%, 

dan Mg 0,9 % yang dapat digunakan sebagai substitusi pupuk pada tanaman kelapa sawit. 

Indonesia telah memiliki standar kualitas kompos, yaitu SNI 19-7030-2004. Di dalamnya termuat 

batasan-batasan minimum atau maksimum sifat-sifat fisik maupun kimia kompos. Kandungan hara 

pada kompos tandan kosong kelapa sawit yang dibuat tidak semua sesuai dengan standarisasi 

kompos yang sesuai dengan SNI (Standar Nasional Indonesia). Kandungan hara yang tidak sama 

karena diprediksi singkatnya waktu pemeraman yang dilakukan, hal ini menyebabkan belum 

masaknya bahan atau bahan belum menjadi kompos (Ditjen PPHP, 2006). 

Proses pengomposan akan membutuhkan waktu lebih lama dengan lebih tingginya nisbah 

C/N bahan. Kecepatan dekomposisi bahan organik dibutuhkan oleh bahan C/N rasio, komposisi 

bahan, ukuran maupun kondisi lingkungan yang meliputi kemasaman, suhu, dan aerasi 

(Yunindova, et al., 2009). Hasil analisis pupuk organik yang dilakukan menunjukkan bahwa 

kandungan kompos dari kulit kakao lebih tinggi dibandingkan dengan kompos dari tandan kosong 
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kelapa sawit tetapi kandungan N dari kedua kompos tersebut masih lebih rendah dibandingkan 

dengan pupuk kandang dari kotoran sapi. Pada pengukuran rasio C/N menunjukkan bahwa rasio 

C/N kompos kulit kakao paling tinggi dibandingkan dengan kompos tandan kosong kelapa sawit 

dan pupuk kandang sapi (Tabel 4). Bahan organik dari kulit buah kakao merupakan bahan yang 

memiliki kandungan N rendah dan C tinggi karena merupakan bahan yang memiliki kandungan air 

tinggi. 

Tabel 4. Kandungan  N dan rasio C/N berbagai jenis limbah. 

Material pH : H2O 
Kadar 

Air 

Kandungan 
C Organik 

(%) 

Kandungan 
N Organik 

(%) 
Rasio C/N P Total K Total 

Kotoran 
- Kotoran 

Sapi¹⁾ 
   1,7 18,0   

Kompos 
janjang 
sawit²⁾ 

6,41 17,40 8,60 0,34 25,29 0,05 2,18 

Kompos 
kulit 
kakao²⁾ 

7,00 16,83 20,25 0,58 34,91 0,09 6,10 

Sumber : ¹⁾ Maryamah, E. 2007. 
                 ²⁾ Laboratorium BPTP Kaltim, 2012 
 

Kompos merupakan pupuk organik buatan manusia yang dibuat dari proses pembusukan 

sisa-sisa buangan makhluk hidup (tanaman maupun hewan) .  Kompos tidak hanya menambah 

unsur hara, tetapi juga menjaga fungsi tanah sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik (Santi,  

2006). 

Hasil percobaan menunjukkan bahwa penggunaan campuran kompos pada media tanam 

ditunjukkan hasil bahwa kompos tandan kosong kelapa sawit menunjukkan hasil yang lebih tinggi 

diikuti oleh kompos dari kulit buah kakao kemudian pupuk dari kotoran sapi (Tabel 5). Semua 

tanaman dapat menyerap unsur hara dari zat yang mempunyai rasio C/N yang nyaris sama persis 

dengan tanah. Tanah mempunyai perbandingan C/N berkisar 10-20 %. Meskipun dalam analisis 

ditunjukkan bahwa perbandingan C/N yang mendekati perbandingan C/N tanah yakni pupuk dari 

kotoran sapi dan kompos dari tandan kosong kelapa sawit tetapi pada hasil pengukuran terhadap 

tinggi tanaman juga menunjukkan perbedaan hasil.  

Hasil penelitian  memperlihatkan bahwa pengaruh terbaik penggunaan pupuk organik 

ditunjukkan pada campuran penggunaan kompos dari tandan kosong kelapa sawit. Hasil tersebut 

ditunjukkan tanaman bibit dari kedua komoditas yaitu kopi dan kakao. Hal ini terjad i karena 

kemungkinan adanya unsur hara makro dan mikro yang terdapat pada kompos tandan kosong 

kelapa sawit. Juga perbandingan C/N dari kompos tersebut yang nyaris mendekati C/N tanah 

sehingga memudahkan tanaman dalam menyerap makanan dari zat pada kompos terebut hal ini 

ditunjukkan pada hasil pengukuran tinggi tanaman (Tabel 6). 
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Analisis ragam (Tabel 5), menunjukkan bahwa perlakuan yang dicoba menunjukkan 

pengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman. Pengaruh perlakuan tersebut sangat ditentukan 

oleh kandungan unsur hara yang terkandung dalam bahan tersebut yang dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman. Pupuk organik berasal dari tandan kosong kelapa sawit yang telah dikomposkan terlebih 

dahulu lebih baik daripada dari limbah kulit buah kakao dan kotoran sapi. Meski pun demikian 

keduanya juga berperan tidak hanya menambah unsur hara, tetapi juga menjaga fungsi tanah 

sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik. 

Tabel 5. Anova 

Sumber 
Keragaman 

JK db KT F Hit 
F Tabel 

5 % 1 % 

Ulangan 102,59 2   3,88 6,93 

P 235,8 5 47,2 20,33 3,11 5,06 

A 185,3 1 185,3 79,88 4,75 9,33 

B 48,1 2 24 10,36 3,88 6,93 

A*B 2,4 2 1,2 1,04 3,88 6,93 

G 2,32 12 2,32    

Total 263,6 17     

 
Penggunaan pupuk organik dari tandan kosong kelapa sawit memberikan pengaruh yang 

lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman pada kedua komoditas kopi dan kakao. Penggunaan 

campuran pupuk organik dari kulit buah kakao dan  pencampuran  pupuk organik dari kotoran sapi 

pada media tanam memberikan penagruh yang sama terhadap pertumbuhan bibit tanam an. 

Pengaruh kedua pupuk organik sama pada kedua tanaman bibit yaitu kopi dan kakao.  Sementara 

perlakuan  dengan pencampuran pupuk organik dari tandan kosong kelapa sawit mempunyai 

potensi hasil yang berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan yang sama tanaman bibit kopi. 

Dengan uji BNJ dapat diketahui bahwa penggunaan campuran pupuk organik dari dari tandan 

kosong kelapa menunjukkan hasil yang paling tinggi pada percobaan ini (Tabel 6).  

Tabel 6. Uji  BNJ 

Perlakuan Tanaman Bibit 
Tinggi Tanaman (cm) Lambang perlakuan 

Komoditas Pupuk Organik 
Kopi Kotoran sapi 10,13 a 
Kopi Kulit buah kakao 12,33 a 

Kopi 
Tandan kosong kelapa 
sawit 

13,83 ab 

Kakao Kotoran sapi 16,56 bc 
Kakao Kulit buah kakao 18,1 c 

Kakao 
Tandan kosong kelapa 
sawit 

20,86 cd 

Sumber       : Data primer 2012 (diolah) 
Keterangan : Angka pada kolom yang diikuti oleh huruf  yang sama, tidak berbeda nyata menurut  

uji BNJ 5%.  
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Perlakuan P0 (pupuk organik kotoran sapi) dan P1 (pupuk organik dari kulit buah kakao) 

menunjukkan hasil yang paling rendah pada pengukuran tinggi tanaman dan antara kedua 

perlakuan ini tidak ada perbedaan yang nyata (pada taraf kesalahan 5%).  

Tandan kosong kelapa sawit berfungsi ganda yaitu selain menambah hara dalam tanah, juga 

meningkatkan kandungan bahan organik tanah yang sangat diperlukan bagi perbaikan sifat f isik  

tanah. Dengan meningkatnya bahan organik tanah maka struktur tanah semakin mantap dan 

kemampuan tanah menahan air bertambah baik. Perbaikan sifat fisik tanah tersebut berdampak 

positif terhadap pertumbuhan akar dan penyerapan unsur hara (Ditjen PPHP, 2006). 

 

4. KESIMPULAN 

1) Limbah tandan kosong kelapa sawit dan kulit buah kakao dapat dimanfaatkan oleh tanaman 

sebagai pupuk organik dengan cara telah dikomposkan terlebih dahulu, baik pada pembibitan 

maupun tanaman di lahan. 

2) Penggunaan campuran kompos dari tandan kosong kelapa sawit pada media pembibitan 

memberikan pengaruh pertumbuhan paling tinggi pada tanaman bibit kopi dan kakao pada 

umur 5 minggu setelah tanam. 

3) Pengaruh perlakuan tertinggi ditunjukkan pada penggunaan campuran kompos tandan 

kosong kelapa sawit diikuti kemudian dengan kompos dari kulit buah kakao dan pupuk dari 

kotoran sapi. 
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